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SARI

Penilitian dilakukan di PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM
Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan operator dumptruck hauling
batubara, gambaran tingkat kelelahan (fatigue) dan faktor-faktor yang
berhubungan operator dumptruck hauling batubara di PT. Harmoni Panca Utama
Jobsite MGM.

Variabel yang diteliti yaitu faktor usia, pendidikan terakhir, status, masa
kerja, shift kerja dan waktu tidur. Subjective Sef Rating Test dari Industrial
Fatigue Research Committee digunakan untuk mengukur keluhan fatigue pada
operator dumptrcuk hauling batubara. Uji Chi-Sgquare digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel dependen (kelelahan kerja) dan variabel
independen ( usia, pendidikan terakhir, status, masa kerja, shift kerja dan waktu
tidur).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kegiatan operator dumptruck
hauling yaitu, mengantri dumptruck sebelum loading, loading batubara ke
dumptruck, hauling batubara ke port, dumping batubara di port. Operator
dumptruck hauling batubara yang mengalami fatigue sebesar 56,50% dan yang
tidak mengalami fatigue sebesar 43,50%. Hasil penelitian juga menunjukan
bahwa faktor shift kerja dan waktu tidur memiliki hubungan yang signifikan
terhadap keluhan fatigue pada operator dumptruck hauling batubara. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengendalian sosialisasi mengenai fatigue awarreness dan
peningkatan pengawasn serta evaluasi dan monitoring terhadap pengendalian
fatigue yang telah dilakukan.

Kata Kunci: Fatigue, Operator Dumptruck, Shift Kerja, Waktu Tidur.
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ABSTRACT

The research was conducted at PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM
Laung Tuhup District, Murung Raya Regency, Central Kalimantan Province. This
study aims to determine the activities of coal hauling dumptruck operators, a
description of the level of fatigue and factors related to coal hauling dumptruck
operators at PT. Harmoni Panca Utama MGM Jobsite.

The variables studied were factors of age, last education, status, years of
service, work shifts and sleep time. The Subjective Self Rating Test from the
Industrial Fatigue Research Committee is used to measure fatigue complaints in
coa hauling dump operators. Chi-Square Test is used to determine the
relationship between the dependent variable (work fatigue) and the independent
variables (age, last education, status, years of service, work shifts and sleep time).

Based on the results of the study note that the activities of hauling
dumptruck operators, namely, waiting in line dumptruck before loading, loading
coa to dumptruck, hauling coal to port, dumping coal at the port. Coa hauling
dumptruck operators who experienced fatigue by 56.50% and who did not
experience fatigue by 43.50%. The results also showed that work shift and sleep
time factors had a significant relationship with fatigue complaints on coal hauling
dumptruck operators. Therefore, it is necessary to control socialization regarding
fatigue awareness and improvement of supervision as well as evaluation and
monitoring of fatigue control that has been carried out.

Keyword: Fatigue, Dumptruck Operator, Work Shift, Time Of Sleep.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menjalankan kegiatan produks dan meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi, diperlukan perlindungan terhadap tenaga kerja.
Adapun perlindungan yang dimaksud adalah perlakuan yang sesuai
martabat manusia, keselamatan, kesehatan, serta pemeliharaan moral kerja.
Memberikan. jaminan terhadap keselamatan dan meningkatkan dergjat
kesehatan tenaga kerja merupakan tujuan dari perlindungan tersebut.

Salah satu permasalahan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
yang dapat menjadi pemicu terjadinya kecelakaan kerja adalah kelelahan.
Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan menurunnya efisiensi dan
ketahanan seseorang dalam bekerja. Istilah kelelahan mengarah pada
kondisi  melemahnya tenaga kerja untuk melakukan suatu kegiatan,
sehingga mengakibatkan terjadinya pengurangan kapasitas kerja dan
ketahanan tubuh.

World Health Organization (WHO) meramalkan bahwa yang
menjadi penyakit pembunuh nomor 2 setelah penyakit jantung adalah
perasaan lelah yang berat. Kementerian tenaga kerja Jepang melakukan
penelitian terhadap 12 ribu perusahaan dan melibatkan sekitar 16 ribu
orang tenaga kerja yang dipilih secara random, hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa 65% tenaga kerja mengeluhkan kelelahan

fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan sekitar



7% pekerja mengeluh stress berat dan merasa tersisihkan. Pada bagian
produks salah satu perusahaan di Indonesia telah dilakukan penelitian,
hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala kelelahan yang dialami rata-
rata pekerja adalah gejala sakit kepala, kaku di bahu sertanyeri punggung.

Di site PT. Harmoni Panca Utama sendiri terdapat 6 kasus
kecelakaan yang berpotensi cedera serius bahkan fatality yang diakibatkan
oleh fatigue (kelelahan) selama periode Januari — Juni 2014. Dari beberapa
kasus yang diteliti bahwa kelelahan sering terjadi karena kurangnya
kuantitas tidur dari pekerja dan beban mental kerja. PT. Harmoni Panca
Utama sendiri memiliki sistem kerja dengan shift. Shift kerja sendiri dibagi
menjadi 2 shift yaitu, shift pagi dan malam. Dari wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap operator dumptruck hauling batubara bahwa
pergantian shift ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya kelelahan, maka dari itu peneliti melakukan penelitian terhadap
kelelahan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul “
Analisis Tingkat Kelelahan Kerja (Fatigue) Pada Operator Dumptruck

Hauling Batubara di PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM .

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa sgja kegiatan dari operator dumptruck hauling batubara di PT.

Harmoni Panca Utama Jobsite MGM ?



2. Bagaimana tingkat kelelahan kerja pada operator dumptruck hauling
batubara di PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM ?

3. Apa sgja faktor — faktor yang berhubungan dengan kejadian kelelahan
kerja pada operator dumptruck hauling dumptruck di PT. Harmoni

Panca Utama Jobsite MGM ?

1.3 Tujuan Pendlitian
1. Mengetahui kegiatan dari operator dumptruck hauling batubara di PT.
Harmoni Panca Utama Jobsite MGM
2. Menganalisis tingkat kelelahan kerja pada operator dumptruck hauling
batubara di PT. Harmoni Panca Utama jobsite MGM.
3. Menganalisis faktor - faktor yang berhubungan dengan kejadian
kelelahan kerja pada operator dumptruck hauling batubara di PT.

Harmoni Panca Utama.

1.4 Manfaat Penélitian
1. Sebagal bahan studi perbandingan bagi penelitian yang berhubungan
dengan kelelahan kerja (fatigue).
2. Menambah wawasan dan mengetahui tentang kelelahan kerja (fatigue)

dan faktor yang menyebabkan terjadinya kelelahan kerja (fatigue).



1.5 Batasan Masalah

1. Peneliti mengambil sampel hanya pada operator dumptruck hauling
batubara di PT. Harmoni Panca Utama jobsite MGM

2. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner Subjectif Self
Rating Test dan wawancara terhadap operator dumptruck hauling
batubara di PT. Harmoni Panca Utamajobsite MGM.

3. Analisis data menggunakan uji statistik chi-sgquare dengan software
SPSS 22.

4. Variabel independen yang diteliti oleh peneliti hanya 6 variabel yaitu,
usia, pendidikan terakhir, status, masa kerja, shift kerja dan waktu

tidur.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian dari Bangkit Riky Pratomo dan Nia Budi
Puspitasari (2012) dalam Studi Kasus nya menunjukan bahwa tingkat
kelelahan menggunakan skor. kuesioner Fatigue Severity Scale (FSS)
didapatkan skor sebesar 45 — 56, menunjukkan gambaran tingkat kelelahan
yang dirasakan oleh operator HD cukup tinggi. Faktor penyebab yang
berpengaruh dalam penelitian ini adalah faktor kuantitas tidur, beban mental
kerja dan waktu. Sedangkan variabel status perkawinan, usia dan masa kerja
tidak berpengaruh terhadap tingkat kelelahan operator. Untuk faktor durasi
mengemudi, variabel tersebut memiliki korelasi dengan variabel waktu
sehingga tidak dimasukkan kedalam model. Dari hasil pengolahan uji
regres linier berganda variabel Kuantitas tidur memiliki koefisien negatif
sedangkan variabel beban mental kerja dan waktu postif. Usulan
rekomendasi yang dapat dilakukan PT X Rantau Nangka Kalimantan
Selatan adalah dengan mengubah daya tampung kamar operator,
memanagjemen para operator HD untuk pengendalian stress di dalam
lingkungan kerja dan mengurangi lama waktu bekerja operator HD.

Menurut penelitian dari Tri Mulyani (2012) dalam skripsinya
menunjukan bahwa waktu tidur dan status kesehatan memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kelelahan fatigue pada operator. Oleh karena itu,
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perlu dilakukan pengendalian sosialisasi mengenai fatigue awarreness,
penyediaan employee asisstance program, peningkatan pengawasan pada
waktu kerja kritis dan evaluasi dan monitoring terhadap pengendalian
fatigue yang telah dilakukan.

Menurut penelitian dari Wildan Setyaji dan Hendra (2013) dalam
Studi Kasus menunjukan bahwa faktor shift kerja dan kondisi jalur hauling
berhubungan dengan kejadian kelelahan pada pengemudi dumptruck PT.
Karya Mandiri Mining yaitu sebesar 90,9% pada pekerja yang memiliki
shift malam dan 76,5% pada pengemudi yang bekerja di jalur hauling
dengan geometri jalan yang buruk. Dari hasil penelitian juga diketahui
bahwa terdapat lima gejala kelelahan yang paling sering dialami pengemudi
dump truck yaitu merasa haus (33,2%), sering menguap (13,3%), merasa
lelah di seluruh badan (6,6%), merasa nyeri di bagian pinggang (6,6%), dan

kaki terasa berat (6,6%).

Kelelahan Kerja

Menurut HSE Terms and Condition of Employment, fatigue adalah
hasil dari penurunan energi untuk aktivitas fisik dan mental dalam jangka
waktu yang lama dan dapat mempengaruhi penampilan seseorang dan
mengurangi kesadaran mental yang dapat mengarahkan seseorang ke
kondisi yang berbahaya (Energy Institute, 2003). Menurut Australian
Transport Safety Bureau (ASTB, 2001), fatigue didefinisikan sebagai

kombinasi dari gejala-gejala yaitu mengurangi performa seseorang seperti
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hilangnya perhatian, lamanya waktu bereaksi, berkurangnya kemampuan
untuk mengambil keputusan, rendahnya kemampuan untuk mengontrol
pekerjaan dan meningkatkan frekuensi untuk tertidur dan timbulnya
perasaan subyektif seperti capek dan mengantuk.

Kelelahan (fatigue) merupakan salah satu risiko terjadinya penurunan
dergjat  kesehatan tenaga kerja. Kelelahan kerja ditandai dengan
melemahnya tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan,
sehingga akan meningkatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan

akibat fatalnya adalah terjadinya kecelakaan kerja (Budiono, 2003).

Penyebab Kelelahan Kerja
Daam buku Fatigue In Mines (2009), dijelaskan bahwa yang
berhubungan dengan work-related fatigue di pertambangan antara lain
sebagai berikut:
1. Shift kerjadan jadwal kerja
2. Jadwal kerja yang diperpanjang
3. Shift malam
4. Jenis pekerjaan
5. Commuting time (waktu perjalanan dari dan ke tempat kerja)
6. Efek kumulatif dari pajanan bahaya lain yang ada di tempat kerja.
Penyebab fatigue seperti yang dijelaskan oleh Theron dan Heerbet

(2011) terbagi ke dalam 2 kelompok penyebab, yaitu fatigue yang



berhubungan dengan pekerjaan dan fatigue yang tidak berhubungan dengan

pekerjaan.
Work Related Fatigue Non-Work Related Fatigue

e Extended Hours of Work (Jam

lembur) e Commuting Time
e Shift Kerja e Family and Social Obigation
e Inadequate Time Between Shift for e Community Activities

Seep e Emotional Issue
e Timeof Day o Age
e Work Desain (Desain pekerjaan) e Health and Fitness Level
e  Seconds Job (Pekerjaan Tambahan)

FATIGUE

Gambar 2.1 Penyebab fatigue dalam Journal of The Southern African Institute of Mining
and Metalurgi, W.J Theron and G.M.J Van Heerden 2011.

Aworemi (2010) memprediksi beberapa faktor utama yang signifikan
terhadap kelelahan, meliputi : durasi mengemudi, kuantitas tidur stress dan
alkohol. © Grandjen (1988) mengatakan bahwasanya faktor yang
mempengaruhi kelelahan adalah intensitas lamanya pembebanan fisik (masa
kerja) dan mental. Menurut Siswanto (1999) bahwasanya faktor penyebab
kelelahan kerja adalah pengorganisasian kerja, faktor psikologis, lingkungan
kerja, status kesehatan dan status gizi. Sedangkan pendapat lain mengatakan
bahwasanya faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kelelahan adalah
kesegaran jasmani, kebiasaan merokok, masalah psikologis, status
kesehatan, jenis kelamin, status gizi, waktu kerja, beban kerja, usia, dan

masalah lingkungan kerja (Tarwaka, 2004)
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Berdasarkan penyebab kelelahan terbagi menjadi dua yaitu, kelelahan
fisiologis dan kelelahan psikologis. Kelelahan fisiologis disebabkan oleh
faktor fisik atau kimia yaitu suhu, penerangan, zat kimia, mikroorganisme,
kebisingan, circardian rhythms dan lain-lain. Sedangkan kelelahan
psikologis disebabkan oleh faktor psikosial baik ditempat kerja, di rumah

maupun di masyarakat sekeliling (Nurmanto, 2003).

Dampak K elelahan Kerja

Kelelahan kerja dapat mengakibatkan penurunan kewaspadaan,
konsentrasi, dan ketelitian sehingga menyebabkan terjadinya kecelakaan
(Suma’mur, 1999). Menurut Budiono (2003), kelelahan kerja dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas. Jadi kelelahan kerja dapat
berakibat menurunnya perhatian, perlambatan dan hambatan persepsi,
lambat dan sukar berfikir, penurunan kemauan atau dorongan unutk bekerja,
menurunnya efisiensi dan kegiatan-kegiatan fisik serta mental yang pada
akhirnya menyebabkan kecelakaan kerja dan terjadi  penurunan
produktivitas kerja

Dalam Boylan (2011) menjelaskan bahwa fatigue dapat menimbulkan
dampak yang signifikan terhadap organisasi maupun individual, diantaranya
yaitu :

1. Organisational Cost
Biaya langsung yang ditimbulkan perusahaan adalah meningkatnya

incident maupun accident di perusahaan, kehilangan produktivitas,
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tingginya biaya pemeliharaan, tingginya tingkat absenteisme dan
tingginya angka pergantian pekerja.

2. Efek Kesehatan
Beberapa bukti dari shift studi shiftworker mengindikasikan bahwa
fatigue menyebabkan frekuensi insiden yang terjadi semakin tinggi dan
berdampak pada kesehatan pekerja. Hal ini terlihat dari meningkatnya
accident baik pada ketika bekerja maupun diluar pekerjaannya;
meningkatnya -~ gangguan  kesehatan  seperti  gastrointestinal,
cardiovascular dll; meningkainya level stress dan keluhan yang
berkaitan dengan stress seperti gelisah, depresi; meningkatnya masalah
personal dan masalah keluarga.

3. Efek Pada Keluarga dan Kehidupan Sosial
Fatigue dan efek lain yang ditimbulkan dari shiftwork atau kelebihan
jam kerja sering menyebabkan komitmen pekerja terhadap kehidupan
keluarga dan sosial terganggu sehingga menyebabkan tekanan pada
hubungan keluarga, beban rumah tangga dan aktivitas sosial. Hal ini
menyebabkan dampak pada keselamatan dan kesehatan, produktivitas

kerja, moral, abseinteisme dan pergantian pekerja.

2.5 Pengukuran Kelelahan Kerja
Dalam Journal Fatigue in Industry (Grandjean, 1979) dan buku

Ergonomi untuk Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Produktivitas (Tarwaka,
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2004) menjelaskan bahwa ada beberagpa cara yang digunakan untuk

mengevaluasi fatigue secara umum yaitu:

1. Kualitas Dan Kuantitas Output
Kualitas output digunakan sebagal proses kerja (waktu yang digunakan
setigp item) atau proses yang dilakukan setiap unit waktu; Ada
beberapa hal yang harus dipertimbangkan seperti target produksi,
faktor sosial, perilaku psikelogis dalam bekerja. Kualitas output seperti
kerusakan produk atau frekuensi kecelakaan dapat menggambarkan
terjadinya fatigue, tetatpi faktor tersebut bukan merupakan faktor
penyebab.

2. Frekuensi dari Flicker-Fusion
Kemampuan tenaga kerja yang mengalami fatigue untuk melihat
kelipan akan berkurang. Semakin lelah maka semakin lama waktu
yang diperlukan untuk jarak antara dua kelipan. Evaluasi pada
frekuensi flicker-fuson adalah suatu teknik untuk menggambarkan
hasil yang realistis dan dapat diulang. Objek yang diteliti melihat
sebuah sumber cahaya yang dinyalakan dengan energi yang
berfrekuensi rendah dan berkedip-kedip. Alat uji kedip memungkinkan
mengatur frekuensi kedipan. Caranya adalah frekuensi berkedipnya
dinaikan sampai subjeknya merasakan bahwa cahaya yang berkedip
seperti membentuk garis lurus. Frekuensi dimana cahaya yang
berkedip dianggap sebagai garis lurus memberikan kesan bahwa subjek

yang diteliti mengalami fatigue.
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3. Uji Psikomotor (Psychomotor Test)
Waktu reaksi yang diukur adalah reaksi sederhana terhadap ransangan
tunggal atau reaksi-reaksi yang memerlukan koordinasi. Biasanya
waktu reaks adalah jangka waktu pemberian suatu rangsangan sampai
menimbulkan respon. Pemanjangan waktu reaksi memberikan
petunjuk bahwa adanya pelambatan pada proses faal saraf dan otot.
Metode pengukuran ini_melibatkan fungsi persepsi, interpretasi dan
reaksi motor. Menurut Sander & McCarmick (1987) yang disitasi oleh
Tarwaka (2004) mengatakan bahwa waktu untuk membuat suatu
respon yang spesifik saat stimulus diberikan. Waktu terpendek
biasanya berkisar antara 150 §/d 200 milidetik. Waktu reaksi ini
tergantung dari  stimulus diberikan, intesitas dan lamanya
perangsangan, umur objek penelitian dan perbedaan individu lainnya.
4. Perasaan Kelelahan Secara Subjektif

Metode pengukuran fatigue menggunakan Subjectif Self Rating Test
yang dikeluarkan oleh Industrial Fatigue Research Comittee (IFRC)
Jepang. Test ini berisi pertanyaan yang berhubungan dengan gejal-
gejala fatigue. Skala IFRC berjumlah 30 buah pertanyaan dan jawaban
kuesioner terbagi dalam 4 kategori besar yaitu sangat sering (SS)
dengan nilai 4, sering (S) diberi nilai 3, kadang-kadang (KK) diberi
nilai 2 dan tidak pernah (TP) diberi nilai 1. Untuk menentukan tingkat

fatigue, setiap jawaban diberi skor yang telah ditentukan dan
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dijumlahkan. Hasilnya disesuaikan dengan kategori dari skala yang

sudah ditentukan.
Tabd 2.1 Skor Nilai Kelelahan
Nilai Kategori
30 Tidak Lelah
31-60 Lelah Ringan
61-90 Lelah Sedang
91-120 Lelah Berat

(Sumber: Industrial Fatigue Research Comittee (IFRC) Jepang)

Kuesioner tersebut berisi 30 pertanyaan. Kuesioner 30 item gejala
kelelahan umum terdiri dari beberapa bagian yaitu, 10 pertanyaan
pertama mengindikasikan adanya pelemahan aktivitas, 10 pertanyaan
kedua pelemahan motivasi kerja dan 10 pertanyaan terakhir
mengindikasikan kelelahan fisik atau kelelahan pada bagian tubuh.
Semakin tinggi frekuensi gejala kelelahan muncul diartikan semakin
besar pulatingkat kelelahan.

. Electroencephal ography (EEG)

Meskipun banyak physiological indicator yang tersedian untuk
mengukur level fatigue, electrencephal ography activity dapat dijadikan
suatu ukuran yang reliable dan prediktif untuk mengetahui seorang
driver mengalami fatigue dengan cara melihat perubahan aktivitas dari
gelombang otak seperti perubahan secara simultan gelombang otak
baik slow-wave activity maupun perubahan pada alpha activity selama
driver mengalami fatigue. Performa kerja yang menurun selama

fatigue dihubungkan dengan peningkatan gelombang theta dan
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peningkatan pada intensitas alpha, sementara aktivitas gelombang beta
menurun (Townsend & Johnson, 1979 disitasi oleh La 2001,
Grandjean 1979). Electrencephal ography sangat tepat digunakan untuk
memonitor aktivitas sedentary/statis seperti mengemudi kendaraan
(Grandjean 1979).

Suatu pemeriksaan aktivitas gelombang listrik otak yang direkam
melalui elektroda-elektroda pada kulit kepala. Amplitudo dan frekuensi
EEG bervariasi tergantung pada tempat dan aktivitas otak saat
perekaman. EEG mengacu pada rekaman aktivitas listrik otak spontan

selama periode waktu yang singkat biasanya 20-40 menit.

2.6 Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja
1. Shift Kerja

Lanfranchi, et al. (2001) yang disitasi oleh Nurmianto (2004)
menyebutkan bahwa pekerja biasa adalah pekerja yang bekerja di waktu
jam kerja normal dalam seminggu, sedangkan pekerja shift adalah
pekerja yang bekerja dalam tim berotas, pekerja malam dan mereka
bekerja pada malam-malam yang tidak umum dan hari kerja yang
diperpanjang (lembur). The NSW Mine Safety Advisory Council and
Victorian Department of Primary Industries Report, Digging Deeper
(2008) dalam buku Fatigue In Mines (2009) menyebutkan bahwa shift
malam merupakan penyebab yang signifikan untuk menyebabkan efek

negatif pada performa pekerja dan level fatigue dibandingkan dengan
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shift pagi dan shift siang, sedangkan shift siang lebih beresiko
dibandingkan dengan shift pagi. NSW (2010) juga menjelaskan bahwa
shift yang berakhir setelah jam 10 malam memiliki resiko yang lebih

rendah dibandingkan shift yang berakhir pada pukul 6 pagi.

. Waktu Tidur

Jumlah waktu tidur setiap pekerja bervariasi. Rata-rata waktu tidur
yang digunakan untuk orang dewasa bervariasi antara 6-8 jam perhari.
Pekerja yang mempunyai waktu tidur kurang akan mengalami s eep debt
dan akan terus terakumulasi jika tidak di recovery. Berkurangnya waktu
tidur sekitar 2-3 jam dari batas normalnya menyebabkan seseorang
mengalami deep debt. Jika seep debt terus menerus terjadi selam 5-10
hari, maka kemampuan untuk orang sadar semakin berkurang, performa
kognitif semakin memburuk. Seep debt juga memperlambat waktu
respon, mengurangi mood, motivasi dan mengurangi moral dan inisiatif.

Kehilangan waktu tidur dari 4 sampai 6 jam permalam selama 2
minggu menunjukan penurunan performa dibandingkan dengan operator
yang kehilangan waktu tidur selama 2 hari (Van Dongen, 2003 disitasi
oleh Haworth, 1989). Kualitas tidur yang terganggu aau bangun tidur
sebelum mendapatkan tidur yang cukup mempunyai efek untuk hari
berikutnya. Kekurangan waktu tidur membawa dampak terhadap
performa pekerja dan menyebabkan pekerja tidur saat berkendara. Hal
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Hanoeski (1989) bahwa

selama seminggu pada operator pengangkut muatan baik jarak jauh
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maupun lokal dengan menggunakan video kamera dan sensor,
menemukan bukti bahwa ketika berkendara, rekaman driver yang

mengalam fatigue menunjukan reaksi mata menutup 80% hingga 100%.

. Usia

ROSPA (2001) menjelaskan bahwa driver muda yang berusia
dibawah 30 tahun merupakan salah satu kelompok yang beresiko
terhadap kecelakaan di jalan raya yang disebabkan karena mengantuk,
dengan usia puncak sekitar 21-25 tahun.

Maycock (1995) yang disitasi oleh ROSPA (2001) juga
menemukan bahwa diver muda lebih mempunyal resiko tinggi untuk
tidur karena cenderung mengemudi dalam jarak jauh, monoton dan
mempunyai jadwal yang padat. Driver muda terbukti mengalami fatigue
di pagi hari sedangkan driver yang lebih tua lebih sering tidur pada
waktu siang/sore hari. Untuk driver yang berusia 70 tahun keatas, waktu
puncak terjadinya fatigue pada pukul 10.00 — 11.00 pagi. Penelitian di
Amerika menunjukan bahwa kecelakaan yang berhubungan dengan tidur
berhubungan dengan dengan umur driver. Driver yang berusia <45
tahun lebih beresiko pada pukul dini hari (01.00-03.00), sedangkan
driver yang berusia 45-65 tahun lebih beresiko pada pukul 7 pagi
sedangkan pekerja yang berusia 70 tahun pada pukul 03.00 sore.

Sedangkan menurut Saltzman (2007) menjelaskan bahwa driver
muda lebih beresiko untuk tidur ketika berkendara dibandingkan driver

yang lebih tua. Ha ini juga diperkuat oleh Peden (2004) mengenai
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driver fatigue terutama yang berusia muda sekitar 16-29 tahun, laki-laki
dan mengalami deep apnoea atau narcolepsy merupakan kelompok
yang beresiko terhadap fatigue. Sedangkan berbeda dengan yang
dijelaskan oleh Ferguson (1983) bahwa driver yang berumur lebih dari
45 tahun lebih rentan terkena fatigue dibandingkan dengan usia kurang

dara 45 tahun.

. Status Gizi

Status gizi- pekerja dapat diukur dengan IMT, dimana hasil
pengukuran dibandingkan dengan standar yang ditetapkan Depkes RI.
Dalam National Transport Comission (NTC 2006) menjelaskan bahwa
kelebihan berat badan atau obesitas tidak selalu berhubungan dengan
suatu penyakit. Meskipun demikian obesitas dapat menyebabkan
gangguan tidur dan berkontribusi untuk menyebabkan apnoea. Dalam
Beaulieu (2005) juga menyebutkan bahwa obesitas, laki-laki dan usia
pertengahan adalah yang beresiko terhadap deep apnoea dan
menyebabkan seorang merasa lelah.

. MasaKerja

Masa kerja adalah panjangnya waktu terhitung mulai pertama kali
pekerja masuk kerja hingga saat penelitian berlangsung. Lama kerja
berkaitan dengan dengan efek kumulatif dari stressor untuk
menimbulkan suatu train. Semakin lama seorang bekerja pada suatu

pekerjaan, maka kelelahan yang terjadi akan semakin sering.
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6. Status Kesehatan
Dalam National Tranportation Council (2010) menjelaskan bahwa

beberapa penyakit seperti diabetes dapat mengakibatkan seseorang lelah.
Indikasi masalah kesehatan lainnya yaitu apabila seseorang masih
menagtuk setelah mendapatkan istirahat yang cukup. Untuk konsumsi
alkohol, efek yang ditimbulkan ketika mengkonsumsi alkohol hampir
sama dengan fatigue.

7. Bebankerja
Berat ringannya beban kerja yang diterima oleh seseorang tenaga kerja
dapat digunakan untuk menentukan berapa lama seseorang tenaga kerja
dapat melakukan aktivitas pekerjaanya sesuai dengan kemampuan atau
kapasitas pekerja yang bersangkutan. Dimana semakin berat beban kerja
sehingga melampaui kapasitas kerja akan menurunkan efisiensi dan
produktivitas kerja bahkan dapat menimbulkan gangguan kesehatan
kerja.

8. Lingkungan kerja
Fatigue merupakan salah satu keluhan umum yang ada ditempat kerja.
Umumnya fatigue adalah resiko alamiah yang diterima karena suatu
pekerjaan, namun lingkungan fisik dapat juga berkontribusi fatigue
ditempat kerja (Anders dkk, 1998). Keadaan di dalam kendaraan
berkontribusi untuk menyebabkan fatigue pada driver. Penelitian yang
dilakukan oleh Nybo dan Nielsen (2001) ddam Cheung (2010)

menjelaskan bahwa umumnya temperatur ekstrim, kelembaban,
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ketinggian, whole-body vibration dan kebisingan dapat secara tidak
langsung menyebabkan fatigue. Lingkungan yang panas yaitu diatas
30°C dapat menyebakan operator berkurang kesadaran dan umumnya
mengalami fatigue. Lebih khusus lagi, pekerja yang bekerja pada
lingkungan yang panas dan lembab yaitu mempunyai kelembaban
sekitar 80% ke atas akan lebih berpotensi untuk menyebabkan fatigue
pada pekerja dibandingkan. dengan pekerja yang bekerja di lingkungan
yang panas dan kering. Perbedaan antara cahaya terang dan gelap
menyebabkan fatigue pada mata dan menyebabkan fatigue. hal ini
disebabkan karena pergerakan mata yang cenderung untuk mencari
benda-benda yang terang sehinggan menyebabkan nyeri pada mata
(Steven, 1986).

. Waktu Kerja

Menurut NSW (2010) menjelaskan bahwa pekerja yang bekerja pada
shift malam selama 8 jam memiliki resiko fatigue yang lebih rendah
dibandingkan bekerja selama 10 dan 12 jam, sedangkan bekerja dalam
waktu 10 jam memiliki resiko yang lebih rendah dibandingkan bekerja
selama 12 jam. Di Indonesia telah ditetapkan lamanya waktu bekerja
dalam sehari maksimum 8 jam kerja dan sisanya untuk istirahat.
Memperpanjang waktu kerja lebih dari itu hanya akan menurunkan
efisiensi kerja, meningkatklan kelelahan kerja, kecelakaan dan penyakit

akibat kerja.
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Status Pernikahan

Suma’mur (2009) tekanan hidup yang besar akan memengaruhi tingkat
kelelahan. Menurut Hestya dkk. (2012) seseorang dengan status sudah
menikah merupakan suatu beban tersendiri. Karena tanggung jawab
yang dipegang lebih besar dari pada seseorang yang belum menikah.
Tenaga kerja yang sudah berkeluarga dituntut untuk memenuhi
tanggung jawab tidak hanya dalam hal pekerjaan melainkan juga dalam
hal urusan rumah tangganya untuk itu dengan bertambahnya tanggung
jawab maka bertambah pularisiko mengalami kelelahan kerja.
Pendidikan Terakhir

Pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal ini disebabkan
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang @akan semakin tinggi
produktivitas kerjanya, sebab orang tersebut akan memiliki pola pikir,
pandangan serta motivasi yang juga semakin baik. Pola pikir yang baik,
pandangan yang maju serta tingginya motivasi akan mendorong kinerja
orang tersebut. Kinerja yang baik akan meningkatkan produktivitasnya.
Sebaliknya, jika pendidikan seseorang rendah maka pola pikirnya juga akan
rendah, pandangan yang rendah, semangat kerja rendah, serta motivasi
tidak bagus. Oleh karena itu, semua ini akan berdampak terhadap
rendahnya kinerja  Kinerja yang rendah ini akan menurunkan
produktivitasnya (Buranda, 2015).

Peningkatan produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia.
Sebaliknya, manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya

pemborosan dan inefesiensi dalam berbagai bentuknya. Faktor manusia
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sangatlah berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja, seperti
masalah tidur, kebutuhan biologis, dan juga kelelahan kerja, bahkan
diutarakan bahwa penurunan produktivitas tenaga kerja di lapangan
sebagian besar disebabkan oleh kelelahan kerja. Karena itu memberikan
perhatian kepada unsur manusia merupakan salah satu tuntutan dalam

keseluruhan upaya peningkatan produktivitas kerja.

2.7 Statistical Package For The Social Sciences (SPSS)

SPSS adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk
membuat analisis statistika. SPSS dipublikasikan oleh SPSS Inc. SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences atau Paket Statistik untuk [Imu
Sosial) versi pertama dirilis pada tahun 1968, diciptakan oleh Norman Nie,
seorang lulusan Fakultas Ilmu Politik dari Stanford University, yang
sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas IImu Politik di Stanford dan
Profesor Emeritus | Imu Politik di University of Chicago.

SPSS digunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, perusahaan
survei, pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran, dan
sebagainya. Selain analisis statistika, mangjemen data (seleksi kasus,
pengjaman file, pembuatan data turunan) dan dokumentasi data (kamus
metadata ikut dimasukkan bersama data) juga merupakan fitur-fitur dari

software dasar SPSS.
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Statistik yang termasuk software dasar SPSS:
1. Statistik Deskriptif : Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi,
Penelusuran, Statistik Deskripsi Rasio
2. Statistik Bivariat : Rata-rata, t-test, ANOVA, Korelasi (bivariat,
parsial, jarak), Nonparametric tests
3. Prediksi Hasil Numerik : Regresi Linear
4. Prediks untuk mengidentivikasi kelompok : Analisis Faktor, Analisis
Cluster (twostep, K-means, hierarkis), Diskriminan.
Dalam SPSS terdapat beberapa uji yang hisa digunakan untuk mengolah
data getistik.
2.7.1.Uji Validitas
Menurut Indrawan dan Yaniawati (2016, him. 123) mengatakan
bahwa validitas menguji instrumen yang dipilih, apakah memiliki tingkat
ketepatan untuk mengukur apa yang semestinya diukur, atau tidak. Ciri-ciri
instrumen yang tidak valid sebagai berikut :
1). Kurang baiknya desain penelitian.
2). Partisipan lelah, stress, dan tidak mengerti pertanyaan yang ada di
instrumen.
3). Ketidakmampuan untuk memprediksi manfaat dari skor.
4). Kurangnya desain pertanyaan atau ukuran variabel
5). Informasi itu bentuk dan kegunaannya kecil.
Tujuan uji validitas untuk mengetahui segjauh mana ketepatan dan

kecermatan suatu instrument pengukuran dalam melakukan fungsi
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ukurannya. Agar data yang diperoleh dapat relevan/sesual dengan tujuan
yang diadakannya pengukuran tersebut.

Uji Validitas dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung
dan r tabel. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka item dikatakan valid
dan sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka item dikatakan
tidak valid. R hitung dicari dengan menggunakan program SPSS, sedangkan
r tabel dicari dengan cara melihat tabel r. (Sugiono, 2011).

Teknik pengujian SPSS sering digunakan untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dan
Corrected Item-Total Correlation.

Rumus Produk Momen Pearson :

- ___ufz.ﬂ:_:l_- (EX)(ZY)
VInEXZ — (EX)2HnEY? — (Z¥2))

Ty =

(Sumber: Sugiyono 2011:183)
Keterangan:
rxy = Menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan
R = Koefisien validitas item yang dicari, dua varibel yang dikorelasikan

X = Skor untuk pernyataan yang dipilih

Y Skor total yang diperoleh dari seluruh item
>X = Jumlah skor dalam distribusi X
XY = Jumlah skor dalamdistribusi Y

¥X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
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¥Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknyaresponden
Uji Reabilitas

Menurut Indrawan dan Yaniawati (2016, him. 125) mengatakan
reabilitas pada dasarnya mengukur kehandalan instrumen. Sebuah
pengukuran dikatakan handal jika pengukuran tersebut memberikan hasil
yang konsisten. Kehandalan merupakan pendukung penting bagi validitas
tetapi bukan syarat yang cukup untuk mendapatkan validitas.

Uji Reliabilitas dilakukan dengan cara membandingkan angka
cronbach alpha dengan ketentuan nilai cronbach alpha minimal adalah 0,6.
Artinya jika nilai cronbach alpha yang didapatkan dari hasil perhitungan
SPSS lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan kuesioner tersebut reliabel,
sebaliknya jika nilai cronbach alpha lebih kecil dari 0,6 maka disimpulkan
tidak reliabel.

Uji reliabilitas dilakukan dengan konsistensi internal yaitu dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Alasan penggunaan teknik Alpha
Cronbach karena dapat digunakan untuk menguji skala ataupun tes dengan
tingkat kesukaran yang seimbang atau hampir seimbang dan dapat
digunakan untuk butir-butir dikotomi atau nirdikotomi (Hadi, 2004).

Pengujian realibilitas dilakukan secara internal consistency dengan
teknik Alfa Cronbach. Pengujian reliabilitas dengan teknik Alfa Cronbach

dilakukan untuk jenis data interval/essay dengan rumus sebagai berikut :
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_ ko EsC
T k-1

(Sumber: Sugiyono, 2015:365)
Keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pertanyaan
st? = Varianstotal
Tsi? = Jumlah varians butir
Hasil perhitungan Alpha Cronbach kemudian direkomendasikan dengan

ketentuan koefisien reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi 2005: 160) sebagai

berikut:
Tabel 2.2 Kriteria Koefisien Reliabilitas
Nilai Keterangan
r < 0,20 Sangat Rendah
0,20 <r1i < 0,40 Rendah
0,40 <1i<0,70 Sedang
0,70 <1i < 0,90 Tingg
0,90<ri<1,00 Sangat tinggi

(Sumber : Ruseffendi, 2005)
2.7.3. Uji Chi-Square
Uji ChiSguare berguna untuk menguji hubungan atau pengaruh dua
buah variabel nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara variabel

yang satu dengan variabel nominal lainnya (C=Coefisien ofcontingency).
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Rumus Uji Chi- Square:

(Fo — Fn)?
Fp

X?=3
(Sumber: Sugiyono, 2013:241)

Keterangan :
X2 = Nilai Chi-square
Fo = Frekuensi yang diperoleh/diamati
Fn= Frekuensi yang diharapkan

Dalam penelitian ini dalam untuk memudahkan menguji data peneliti
menggunakan program SPSS 22.0 for windows. Dasar pengambilan
keputusan Uji Chi Square adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Asymp. Sig < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan

antara baris dan kolom

b. Jika nilai Asymp. Sig > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara baris dan kolom
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311

BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

Gambaran Umum Wilayah Perusahaan

PT. Harmoni Panca Utama (HPU) adalah perusahaan penyedia jasa
penambangan menyeluruh (total mining service solution) yang bertumbuh
sangat pesat. PT. Harmoni Panca Utama (PT.HPU) mempunyai ste
dibeberapa lokasi salah satu jobsitenya yaitu di PT. Marunda Grahamineral
Kecamatan ~Laung  Tuhup, Kabupaten Murung Raya, Provinsi

KalimantanTengah.

PT. Marunda Grahamineral (MGM) adalah perusahaan pemegang
Kontrak Perjanjian Kerjasama Pengusahaan Pertambangan Batubara
(PKP2B) Nomor 006/PK/PTBA-MGM/1994 dengan Iluas daerah
+23.541,30 ha.

Lokas dan Kesampaian Daerah

Secara administrasi wilayah PKP2B PT. Harmoni Panca Utama job
site Marunda Grahamineral terletak pada Kecamatan Laung Tuhup,
Kabupaten Murung Raya, Provinsi KalimantanTengah berada pada 0°17'31"
LS sampai 0°35'12" LS dan 114°4327" BT sampai 114°47'23" BT. Untuk
mencapai lokasi PT. Harmoni Panca Utama Site MGM dapat di tempuh
dengan cara, yaitu :

- Palangka Raya — Muara Teweh dengan kendaraan roda empat (jalan

darat) selama+ 7 jam.

27
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- Kemudian dilanjutkan lagi dengan Speed Boat ke arah hulu Sungai

Barito selama £ 2 jam untuk mencapai desa Beras Balange yang

merupakan tempat lokasi pengapalan (Barging) dan CCP (Coal

Crushing Plant).

- Setelah itu untuk menuju ke Office PT. Harmoni Panca Utama JobSte

MGM melalui jalan darat menggunakan bus atau kendaraan roda empat

(sarana) sgjauh + 50 km selama + 1 Y2 jam.

3.1.2 Keadaan Iklim dan Curah Hujan

Salah satu ciri tambang terbuka yang membedakannya dengan

tambang bawah tanah adalah pengaruh iklim pada kegiatan penambangan.

Elemen-elemen iklim seperti cuaca, temperatur serta tekanan udara dapat

mempengaruhi kondisi tempat kerja, efisiensi alat dan kondisi pekerja. 1klim

di daerah PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM adalah iklim tropis yang

ditandai dengan terjadinya dua musim yaitu musim hujan dan musim

kemarau. Data Curah hujan di PT. Harmoni Panca Utama dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 3.1 Data Curah Hujan
Curah Hujan
Bulan

2013 2014 2015 2016 2017 2018
Januari 305 135 401 160 262 511
Februari 597 243 416 100 322 580
Maret 614 246 350 300 583 325
April 644 478 276 340 704 499
Mei 732 336 325 192 527 304
Juni 118 134 343 465 566 263
Juli 339 253 42 475 444 301
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Agustus 170 281 46 277 497 171

September | 356 87 10 265 251

Oktober 106 188 43 496 334

November | 280 396 239 459 778

Desember 452 421 290 289 287

(Sumber: Data Curah Hujan PT. Marunda Graha Mineral)

3.2 Kondis Geologi

3.2.1Kondis Geologi Regional

3.2.1.1Fisiografi Regional

Secara fisiografi daerah Kabupaten Murung Raya berupa
pedataran dan perbukitan dengan ketinggian sampai 500 - 1.000 m di
atas permukasan laut, serta terdapat bukit yang mempunyai
kemiringan landai, sedang, hingga terjal. Pada umumnya Kabupaten
Murung Raya dengan luas wilayah sekitar 23.700 Km?, dari wilayah
bagian selatan hingga bagian Timur merupakan dataran rendah,
sedangkan ke arah utara dengan bentuk daerah berbukit-bukit lipatan,
patahan  yang  dikelilingi = oleh  hamparan  pegunungan

Muller/Schwaner .

3.2.1.2 Stratigrafi Regional

Daerah Sungai Laung dan sekitarnya termasuk ke dalam
Cekungan Barito Utara atau merupakan bagian tepi dari pengendapan
Tersier di Cekungan Barito. Stratigrafi regional daerah penelitian dan

sekitarnya terdiri dari delapan formasi batuan sedimen dan dua
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formasi batuan beku. Masing-masing formasi batuan dari tua ke muda
di sekitar daerah konsesi adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Formasi Batuan

Formas Keterangan

Formasi Tanjung (Tet) | - Sedimen tertua di dalam Cekungan Barito

- Diendapkan pada umur Eosen Bawah

- Terdiri dari @ perselingan batupasir
(kuarsa), batulempung dan batulanau
(bersisipan . batubara) dan bersisipan
batugamping dan konglomerat.

- Formasi ini diluar konsesi PT MGM

Formasi Batupasir | - Sedimen tertua di dalam Cekungan Barito

Halog (Teh) dam Cekungan Upper Kuta

- Diendapkan pada lingkungan laut dangkal
yang berenergi kuat

- Berumur Eosen Akhir, sama umurnya
dengan Formasi Tanjung (Tet)

- Susunan batuannya terdiri atas. batupasir
kuarsa,  sedikit konglomerat  dan
batulumpur, jarang batugamping, berlapis
sedang sampai tebal.

- Tidak selaras di atas kelompok Embaluh
dan Selangkai (Kse)

- Formasi ini diluar konsesi PT MGM

Formasi Batupasir | - Formasi Batu Kelau Kelau susunan
Halog (Teh) N batuannya  terdiri atas: serpih,
batulumpur, batulanau sedikit batupasir,

Formasi Batu Kelau berlapis tipis sampai sangat tebal.

(Tek) - (Teh + Tek) - Diendapkan pada lingkungan laut dangkal
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sampai delta.

- Berumur Eosen Akhir

- Selaras diatas Batupasir Haloq

- Formasi ini ada di wilayah konsesi PT.
MGM.

Formasi

(Tea)

Batu Ayau

- Susunan batuannya terdiri atas: batupasir,
batulumpur, batulanau, umumnya
karbonan, setempat sisipan batubara dan
lignit

- Selaras di atas Formasi Batu Kelau.

- Diendapkan pada lingkungan laut terbuka
sampai dangkal.

- Umur Eosen Akhir — Oligosen Awal

- Formasi ini ada di wilayah konsesi PT.
MGM dan mendominasi susunan batuan

yang ada.

Formasi

(Tou)

Ujohbilang

- Susunan  batuannya  terdiri  atas
batulumpur, sedikit batupasir, sebagian
gampingan dan karbonan; setempat
tufaan

- Selaras di atas Formasi Batu Ayal.

- Diendapkan pada lingkungan laut terbuka
sampai paparan luar.

- Umur Oligosen Awal.

- Satuan batuan pada formasi ini terletak
diluar sebelah timur.

- Formasi ini adadi luar konsesi PT MGM

Formasi

(Tomk)

Karamuan

- Susunan  batuannya  terdiri  atas

batulumpur abu-abu sebagaian
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gampingan dan berfosil; batupasir kuarsa
berlapis baik; batulanau  abu-abu;
batulanau tufaan abu-abu kehijauan;
bersisipan gamping berfosil, batulanau
serpihan dan batulanau karbonan.
Diendapkan pada lingkungan laut dangkal
sampai paparan luar.

Formasi ini ada di luar konsesi PT MGM

Formasi Purukcahu

(Tomc)

Susunan . batuannya  terdiri  atas
batulempung  berfosil, kelabu tua,
berselingan dengan batulanau
mengandung lensa kecil dan lapisan tipis
batubara  vitrinit, dan  batupasir
berstruktur perairan sejgjar dan konvolut,
bersisipan breksi berfragmen andesit,
dasit, geneis dan batubara, matriks berupa
batupasir kasar mengandung fragmen
batubara vitrinit.

Berumur Oligosen Akhir sampai Miosen
Awal

Formasi ini adadi luar konsesi PT MGM

Intrusi Sintang (Toms)

Susunan batuannya terdiri atas. andesit
dan diorit, setempat dasit berupa sumbat,
stok, retas dan retas lempeng.

Berumur Oligosen Akhir sampai Miosen
Awal.

Formasi ini ada di wilayah konsesi PT.
MGM
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3.2.1.3 Struktur Geologi Regional
Secara umum struktur geologi Cekungan Barito terdiri dari
struktur lipatan yang berarah sumbu relatif Barat Daya — Timur Laut
dan sesar-sesar turun dan sesar nalk berarah Timur Laut - Barat
Daya. Litologi didominasi oleh batuan yang berumur Tersier
sehingga kehadiran sesar, kelurusan dan lipatan diduga berhubungan

erat dengan kegiatan tektonik yang terjadi pada zaman Tersier.

3.2.2 Kondis Geologi Daerah Penelitian
3.2.21 Morfologi Daerah Penelitian

Secara wilayah konsesi tambang batubara PT. Marunda
Grahamineral mempunyai bentuk wilayah dataran — berbukit yang
terbentuk oleh proses pengendapan batuan sedimen. Daerah ini
telah mengalami proses pengangkatan dan pelipatan dengan
kekuatan lemah-kuat sehingga menghasilkan bentuk-bentuk
wilayah atau relief yang bervariasi dari datar hingga berbukit.
Bentuk wilayah bergelombang-berbukit dijumpal pada bagian
dengan elevasi yang relatif lebih tinggi. Bagian puncak dan lereng
dari daerah perbukitan ini mengalami pengikisan membentuk alur-
alur drainase dari bagian yang tinggi ke bagian yang lebih rendah,
yaitu dari puncak lipatan ke dasar lipatan.

Alur-alur tersebut bertemu di bagian yang lebih rendah yang
memiliki bentuk wilayah berombak hingga datar, membentuk

dataran aluvial yang agak lebar. Satuan-satuan morfologi yang
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menyusun wilayah konsesi tambang batubara PT. Marunda
Grahamineral adalah morfologi perbukitan bergelombang sedang—
kuat, morfologi perbukitan bergelombang lemah—sedang, mofologi
perbukitan kerucut, dan morfologi dataran aluvial.

Satuan morfologi perbukitan bergelombang sedang-kuat
mendominasi wilayah konsesi menempati ruas tengah hulu sungai-
sungai, memanjang di.bagian timur wilayah studi dari utara ke
selatan. Morfologi ini dicirikan oleh perbukitan yang memanjang
dan saling berhubungan, beda tinggi antara puncak bukit dengan
lembah terdekat dapat mencapai 25-80 m, bentuk relatif seperti
huruf ”V”, batuan penyusun umumnya batu pasir. Satuan morfologi
ini-membentuk wilayah bergelombang-berbukit dengan kemiringan
lereng 25-45%.

Satuan morfologi perbukitan bergelombang lemah-sedang
umumnya menempati daerah kiri kanan sepanjang sungai-sungai
besar (Sungai Laung dan Sungai Maruwel), bentuk bukit membulat
dan dengan bentuk lembah relatif seperti huruf “U”, batuan
penyusun umumnya batulempung dan batulanau. Beda tinggi
antara puncak bukit dengan lembah terdekat berkisar antara 10 — 30
m. Satuan morfologi ini  mempunyai bentuk wilayah
bergelombang-berbukit dengan kemiringan lereng 10-25%.

Satuan morfologi perbukitan kerucut dijumpai  secara

terpisah-pisah, terutama di bagian kiri dan kanan Sungai Laung,
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bentuk bukit kerucut dengan lereng sangat curam-terjal dan beda
tinggi antara puncak dan lembah terdekat dapat mencapai 50—
100m. Batuan penyusun satuan morfologi ini adalah batuan beku
intrusif andesite.

Satuan morfologi dataran aluvial menempati wilayah sekitar
sungai. Dataran ini berupa lembah-lembah di antara perbukitan.
Lembah-lembah ini bertemu dengan cekungan yang merupakan
dataran aluvial yang ada di sepanjang sungai-sungai besar di
wilayah tersebut seperti Sungai Laung dan Sungal Maruwei. Satuan
morfologi ini mempunyai bentuk wilayah datar-berombak dengan
kemiringan lereng 0-8%. Satuan morfologi yang menyusun daerah
Blok Mantubuh Selatan disusun menjadi 4 satuan yaitu : satuan
perbukitan landai, satuan perbukitan sedang, satuan bukaan
tambang, satuan area disposal.

Tabel 3.3 Morfologi Daerah Penelitian

No | Satuan Morfologi Keterangan
1 | Satuan Perbukitan Terdiri atas perbukitan dengan
Landai kelerengan 10 -15%..
Disusun dengan satuan batuan
batulempung dan batupasir.
Elevasi satuan morfologi ini diantara:
90 -140 mdpl
2 | Satuan Perbukitan Terdiri atas perbukitan dengan
Sedang kelerengan 15 — 20%.

Disusun dengan satuan batuan

batulempung, batupasir, dan batu
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andesit
Elevasi satuan morfologi ini diantara:
80-120 mdpl

Satuan Bukaan Tambang| Terdiri dari satuan bukaan tambang.
Disusun dengan satuan batuan
batulempung, batupasir, batubara.
Morfologi di daerah ini berbentuk
kerucut terbalik.

Elevas satuan morfologi ini antara:20
— 110 mdpl.

Satuan Area Disposal Terdiri atas satuan aktifitas timbunan
pertambangan.

Terdiri dari satuan batuan disposal
campuran batupasir, batulempung,dan
batu andesit.

3222

Satuan morfologi perbukitan bergelombang lemah-sedang
umumnya menempati daerah kiri kanan sepanjang sungai-sungai
besar (Sungai Laung dan Sungai Maruwei)

Stratigrafi Daerah Penelitian
Berdasarkan stratigrafi  wilayah North Area ( Menyango,

Central Kawi, East Kawi, North Kawi, Central Mantubuh and
Southeast, Bambang, Bondang, Tahujan, Pendasiron) secara umum
terdiri dari 3 satuan batuan diurutkan dari muda ke tua, yaitu
Satuan Batupasir Atas, Satuan Batulempung dan Satuan Batupasir
Bawah perselingan lempungan. Semua satuan batuan wilayah

North Area pada umur/kala Upper Eosen dan masuk kedalam
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Formasi Batu Ayau Bawah (Tea). Namun ada beberapa lokasi yang
mengindikasikan adanya intrusi batuan beku / Malasan Volcanic

(Tom) berupa batu andesit.

Struktur Geologi Daerah Penelitian

Struktur geologi yang dijumpai di wilayah PT. Marunda
Grahamineral berupa sesar, perlipatan dan kelurusan yang secara
umum ke arah Barat Daya — Barat Laut — Tenggara. Sesar terdiri
dari sesar normal, sesar geser, dan sesar naik yang melibatkan
batuan sedimen. Kelurusan—kelurusan ini. diduga merupakan
petunjuk sesar dan kekar yang berarah sejgjar dengan struktur
umum. Lipatan-lipatan berupa sinklin dan antiklin seperti halnya
sesar dan kelurusan juga berarah sejgjar dengan struktur regional

Timur Laut — Barat Daya.

3.3. Alat Dan Bahan

Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

Kamera

Buku Catatan

Alat Tulis

Alat Pelindung Diri (APD)
Lembar Kuesioner

Alat hitung/kalkulator

Laptop dan perlengkapan lainnya
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3.4. Tatal aksana Penelitian
3.4.1 Metode Pengambilan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. KelelahanKerja
Data mengenai kelelahan kerja diperoleh dengan wawancara langsung
menggunakan kuesioner..30-item gejala kelelahan umum IFRC
(International Fatigue Research Committee of Japanese Association of
Industrial Health). Selanjutnya setelah selesai melakukan wawancara
dan pengisian kuesioner maka langkah selanjutnya adalah menghitung
skor dari ke-30 pertanyaan yang diajukan dan dijumlahkanya menjadi
total skor individu. Kuesioner ini kemudian dikembangkan dimana
jawaban kuesioner diskoring sesuai empat skala Likert. Berdasarkan
desain penilaian kelelahan subjektif dengan menggunakan 4 skala
Likert ini, akan di peroleh skor individu terendah adalah sebesar 30
dan skor individu tertinggi 120.

2. Data Shift Kerja
Data shift kerja diperoleh dengan wawancara langsung kepada pekerja
untuk mengetahui siapa saja yang termasuk shift dan non-shift.

3. DataUsaPekerja
Data usia pekerja didapatkan melalui wawancara langsung kepada

pekerja.
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4. DataTingkat Pendidikan
Datatingkat pendidikan diperoleh dengan wawancara langsung kepada
pekerja untuk mengetahui tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki
oleh pekerja

5. Data Status Pernikahan
Data status pernikahan diperoleh dengan wawancara langsung kepada
pekerja untuk mengetahui sigpa saja yang sudah menikah atau belum.

6. DataMasaKerja
Data masa kerja didapatkan dengan wawancara langsung kepada
pekerja untuk mengetahui berapa lama sudah bekerja di perusahaan
tersebut.

7. DataWaktu Tidur
Data waktu tidur didapatkan dengan wawancara langsung kepada

pekerja untuk mengetahui berapa lama pekerjatidur.

3.4.2 Pengolahan Data
Seluruh data primer yang terkumpul diolah melalui tahap — tahap berikut :
1. Mengkode Data (Data Coding)
Proses pengklasifian data dan pemberian kode jawaban responden.
Dilakukan saat pembuatan kuesioner untuk mempermudah pengolahan

data selanjutnya.
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2. Menyunting Data (Data Editing)
Dilakukan untuk memeriksa kelengkapan dan kebenaran data seperti
kelengkapan pengisian, kesalahan pengisian, konsistensi pengisian
Setiap jawaban kuesioner. Data ini merupakan data input utama untuk
penelitian ini.

3. Memasukkan Data (Data Entry)
Memasukkan data hasil kuesioner yang sudah di berikan kode pada
masing-masing  variabel, kemudian dilakukan analisis data dengan
memasukan data-data tersebut dengan software statistik untuk
dilakukan analisis univariat. Yakni untuk mengetahui gambaran
kelelahan kerja, shift kerja, masa kerja, usia, status pernikahan dan
tingkat pendidikan. Serta analisis bivariat untuk mengetahui variabel-
variabel yang berhubungan.

4. Membersihkan Data (Data Cleaning)
Pengecekan kembali data yang telah dimasukkan untuk memastikan
data tersebut tidak ada yang salah, sehingga dengan demikian data

tersebut telah sigp diolah dan diandlisis.



41

3.4.3 Analiss Data

Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Analisis Univariat
Analisis univariat dimaksudkan untuk melihat gambaran distribusi
frekuensi masing-masing variabel yang diteliti, yaitu shift kerja, usia,
massa kerja, waktu tidur, status pernikahan dan tingkat pendidikan.

2. Andlisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk. mencari hubungan variabel
dependen (kelelahan kerja), dengan variabel independen (shift kerja,
masa kerja, usia, waktu tidur, status pernikahan dan tingkat
pendidikan). Uji dtatistik menggunakan uji  chi-square untuk
menghubungkan variabel kategorik dengan kategorik dan uji t-
independent untuk mengubungkan variabel numerik dengan kategorik
apabila variabel numerik berdistibusi normal dengan dergjat
kemaknaan p value < 0,05 yang berarti ada hubungan yang bermakna
secara statistik dan jika p value > 0,05 berarti tidak ada hubungan yang

bermakna secara statistik.

3.5 Tempat dan Waktu Penditian

3.5.1 Tempat Penelitian
Adapun tempat pelaksanaan tugas akhir ini Di PT. Harmoni Panca Utama
Jobsite MGM, Kecamatan Laung Tuhup, Kabupaten Murung Raya,

Provinsi Kalimantan Tengah
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3.5.2Waktu Penéelitian
Penelitian tugas akhir ini mulai dilaksanakan pada bulan September

hingga Oktober 2018 dengan beberapa rincian uraian kegiatan.
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Tabel 3.4 Waktu Penelitian Tugas Akhir

Observas dan
1 Pengamatan
Lapangan

2 Pengambilan Data
3 Pengolahan Data

Penyusunan
4
Laporan
5 Presentass Hasil

Di Perusahaan

7 Konsultasi e -
Proposal Skripsi . o -

8 Seminar Proposal
Skrips
Bimbingan

9 Setelah  Seminar
Proposal

10 | Seminar Hasil
Bimbingan

11 | Setelah Seminar
Hasil

12 | Ujian Skripsi
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3.6. Bagan Alir Penelitian

Analisgs Tingkat Kelelahan Kerja (Fatigue) Pada Operator Hauling Batubara Di
PT Harmoni Panca Utama Jobsite MGM Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten
Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah

v

Rumusan Masalah:
1. Apasgakegiatan dari operator dumptruck hauling batubaradi PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM ?
2. Bagaimanatingkat kelelahan kerja pada operator hauling batubaradi PT. Harmoni Panca Utama Jobsite
MGM ?

3. Apasgafaktor-faktor yang menyebabkan kel el ahan kerja pada operator hauling batubara di PT. Harmoni

Panca Utama Jobsite MGM ?

Studi Literatur atau Pustaka

v

Pengumpulan Data

v
v v

Data Primer: Data Sekunder:
e  Angket/kuesioner tentang tingkat kelelahan e  Profil perusahaan
kerja pada operator hauling batubara e Peta Geologi Regional
e Dokumentas wawancara kepada operator e Jumlah Karyawan Operator DT
hauling batubara Hauling Batubara
v

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan Data dengan SPSS Windows 22.
Analisis Data dengan Uji Chi-Square

v

Hasil dan Pembahasan

v
Kesimpulan dan Saran

A

SELESAI

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hadl
Penelitian dilakukan di PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM,
Kecamatan Laung Tuhup, Kabupaten Murung Raya, Provinsi Kalimantan
Tengah. Objek yang diteliti adalah karyawan operator dumptruck hauling
batubara..
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh operator dumptruck
hauling batubara di PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM yang berjumlah

69 orang.

Gambar 4.1 Wawancara terhadap operator DT Mercy di Shift 1

45
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Gambar 4.2 Wawancara terhadap operator DT Mercy di Shift 2

4.1.1 AktivitasKegiatan Dumptruck Hauling Batubara

Antrian Dumptruck Sebelum Loading Loading Batubara ke Dumptruck

|

Dumping Batubara di ROM/Port Hauling Batubara ke ROM/Port

Gambar 4.3 Kegiatan Hauling Batubara



4.1.2 Tingkat Kelelahan Kerja Operator Dumptruck Hauling Batubara

4.1.2.1 Uji Instrumen Data

1. Uji Validitas

47

Cara perhitungan uji validitas valid dan not valid sebagai berikut dari

30 butir pernyataan dan 69 responden :

Tabel 4.1 Butir Instrumen Nomor 1

1 1 42 42 1 1764
2 2 56 118 4 3136
3 2 96 4 2304
4 s 32 32 it 1024
5 2 48 96 4 2304
6 1 43 43 i 1849
7 " 42 42 1 1764
8 a 38 38 L 1444
9 L 44 A 1 1936
10 2 56 112 4 3136
11 2 45 90 4 2025
2 1 48 48 1 2304
13 1 43 43 1 1849
14 2 69 138 4 4761
15 3 46 138 9 2116
16 2 56 112 4 3136
17 2 51 102 4 2601
18 3 51 153 9 2601
19 2 55 110 4 3025
20 2 37 74 4 1369
21 2 40 80 4 1600
22 2 48 96 4 2304
23 2 55 110 4 3025
24 1 58 58 1 3364
25 1 66 66 1 4356
26 3 67 201 9 4489
27 1 30 30 1 900
28 2 a7 94 4 2209




29 2 54 108 4 2916
30 1 60 60 1 3600
31 1 65 65 1 4225
32 1 37 37 1 1369
33 2 51 102 4 2601
34 2 55 110 4 3025
35 1 42 42 1 1764
36 2 47 94 4 2209
37 1 66 66 1 4356
38 2 49 98 4 2401
39 1 44 44 1 1936
40 3 50 150 9 2500
41 1 64 64 1 4096
42 2 71 142 4 5041
43 % 41 41 1 1681
44 o 70 140 4 4900
45 £ 41 41 1 1681
46 2 a7 94 4 2209
47 2 55 110 4 3025
48 2 53 106 4 2809
49 - 33 33 dl. 1089
50 1 60 60 1 3600
D1 2 56 112 4 3136
52 1 42 42 1 1764
53 2 48 96 4 2304
54 2 53, 110 4 3025
55 2 55 110 4 3025
56 1 42 42 1 1764
57 1 40 40 1 1600
58 1 42 42 1 1764
59 1 46 46 1 2116
60 3 64 192 9 4096
61 2 51 102 4 2601
62 1 38 38 1 1444
63 1 40 40 1 1600
64 1 43 43 1 1849
65 4 83 332 16 6889
66 3 61 183 9 3721
67 3 68 204 9 4624
68 2 50 100 4 2500
69 3 58 174 9 3364
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| > | 118 | 3498 | 6255 | 238 | 184914

n(ZXY) — (£X). (EY)

rhitung =
g J[nEX? — (£X)?].[nEY2 — (2Y)?]
- 69(6255) — (118). (3498)
rnitung =
g J[69.(238) — (118)2].[69. (184914) — (3498)2]
rhitung = —22_ = 0,521 (Fritung > lepet = (0,521 > 0,2369) Valid

36147,045

Berdasarkan uji validitas variabel fatigue dengan 30 pertanyaan
menggunakan software SPSS 22.0 diapatkan hasil sebagai berikut:

Tabd 4.2 Hasil Uji Validitas Kuesioner Fatigue Dengan SPSS 22.0

Variabel | R hitung | R tabel K eputusan
pl 0,521 0,2369 valid
p2 0,738 0,2369 valid
p3 0,545 0,2369 valid
p4 0,651 0,2369 valid
p5 0,485 0,2369 valid
p6 0,438 0,2369 valid
p7 0,694 0,2369 valid
p8 0,419 0,2369 valid
P9 0,654 0,2369 valid
pl10 0,75 0,2369 valid
pll 0,712 0,2369 valid
pl2 0,533 0,2369 valid
pl3 0,762 0,2369 valid
pl4 0,658 0,2369 valid
pl5 0,723 0,2369 valid
pl6 0,654 0,2369 valid
pl7 0,556 0,2369 valid
pl8 0,676 0,2369 valid
pl19 0,579 0,2369 valid
p20 0,373 0,2369 valid
p21 0,724 0,2369 valid
p22 0,512 0,2369 valid
p23 0,261 0,2369 valid
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p24 0,509 0,2369 valid
p25 0,29 0,2369 valid
p26 0,288 0,2369 valid
p27 0,815 0,2369 valid
p28 0,682 0,2369 valid
p29 0,777 0,2369 valid
p30 0,311 0,2369 valid

2. Uji Reliabilitas

50

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap Nilai Varian Butir (S?) dan

Nilai Total \Varian Butir (S2) Instrumen (Lampiran G), diperoleh nilai

sebagal berikut:

Y'S2 = 6107,246
L

SZ =174763,342

6107,246

k = 69
Sehingga,
_ k 1 ZSL'Z
"TNERD 52
_ 30 {1
T BO=1)

46,3340

r; = (1,034).(0,965)

r, = 0,997

}
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Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas terhadap kuesioner fatigue

menggunakan software SPSS 22.0 for windows diperoleh output sebagai berikut:

Tabe 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Fatigue Dengan SPSS 22.0
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,928 ,931 30

4.1.2.2 Karakteristik Responden

1)

2)

Usia
Hasil pengolahan data pada kuesioner diperoleh klasifikasi
responden berdasarkan usia responden yaitu sebagai berikut :

Tabd 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Usa Jumlah Per sentase

<35 33 48%

> 35 36 52%

Total 69 100%
Pendidikan Terakhir

Hasil pengolahan data pada kuesioner diperoleh klasifikasi
responden berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh
responden yaitu sebagai berikut :

Tabd 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah Persentase
SD 13 19%
SMP 43 62%
SMA 13 19%
Total 69 100%




3)

4)

5)
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Status Menikah
Hasil pengolahan data pada kuesioner diperoleh klasifikasi

responden berdasarkan status menikah responden yaitu sebagai

berikut :
Tabd 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Status Menikah
Status Jumlah Persentase
Menikah 64 93%
Belum Menikah 5 %
Total 69 100%
Masa Kerja
Hasil pengolahan data pada kuesioner diperoleh Klasifikasi

responden berdasarkan masa kerja responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja

MasaKerja Jumlah Persentase
< 2 tahun 31 45%
> 2 tahun 38 55%
Total 69 100%
Shift Kerja

Hasil' pengolahan data pada kuesioner diperoleh Klasifikasi
responden berdasarkan shift kerja responden yaitu sebagai berikut:

Tabd 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Shift Kerja

Shift Jumlah Persentase
1 29 42%
2 40 58%
Total 69 100%

6) Waktu Tidur

Hasil

responden berdasarkan waktu tidur responden yaitu sebagal berikut:

pengolahan data pada kuesioner diperoleh Kklasifikasi
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Tabd 4.9 Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Tidur

Waktu Tidur Jumlah Persentase
<6 jam 49 71%
> 6 jam 20 29%
Total 69 100%

4.12.3 Tingkat Kelelahan Kerja

Adapun hasil yang diperoleh mengenai kejadian tingkat kelelahan kerja

yang dialami operator dumptruck hauling batubara di PT. Harmoni Panca

Utama Jobsite MGM dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabd 4.10 Distribusi Tingkat Fatigue

Kategori Skor Jumlah Persentase
Tidak Fatigue 30 0 0%
Fatigue Ringan 31-60 54 78%
Fatigue Sedang 61 - 90 15 22%

Fatigue Berat 91 - 120 0 0%
Total 69 100%
Tabd 4.11 Distribusi Kejadian Fatigue
K ategori Jumlah Persentase
Fatigue 30 56,50%
Tidak Fatigue 39 43,50%
Total 69 100%

20
15
10

Grafik Jam Ngantuk Shift 1 Operator
DT Mercy

18
15
10
=7 8 =7
4 7
4
m A I I t T

10:00 11:00 12:00 13:00 14:00

Jam Ngantuk Shift 1

8:00 9:00

Gambar 4.4 Grafik Jam Ngantuk Shift 1 Operator DT




Grafik Jam Ngantuk Shift 2 Operator

DT Mercy
20
16
15
1s 14
10 ; 5 I I
M Jumlah
R 3 4

[ ]
0 ,.-f._ﬁ.ﬁ_ 1
21:00 22:00 23:00 0:00 1:00 2:00 3:00 4:00
Jam Ngantuk Shift 2

Gambar 4.5 Grafik Jam Ngantuk Shift 2 Operator DT

4.1.3 Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja

1. Usia
Tabd 4.12 Distribusi Kejadian Fatigue Berdasarkan Usia
Kegadian Fatigue
Variabel Fatigue Tidak Fatigue | Total
n % n %
Usa
<35
Tahun 15 46,9 17 53,1 32
> 35
Tahun 15 40,5 22 59,5 37
Total 30 43,5 39 56,5 69

Berdasarkan pehitungan uji chi-square pada variabel usia (Lampiran J)

didapatkan hasil sebagai berikut:




Tabd 4.13 Hasil Perhitungan Uji Chi-Square Variabd Usia

Cell Fo Fr Fo-Fn | (Fo-Fn)? | (Fo- F)% Fn
a 15 | 13,913 | 1,181 1,395 0,085
b 17 | 18,087 | 1,181 1,395 0,065
c 15 | 16,087 | 1,181 1,395 0,073
d 22 | 20913 | 1,181 1,395 0,056
Chi-Square 0,279

Berdasarkan perhitungan uji chi-square pada variabel usia menggunakan

software SPSS 22.0 didapatkan output sebagai berikut:

Chi-Square Tests

Asymp.
Sig. (2- Exact Sig. | Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-
Square @> i 597 P
Continuity
Correction® 082 1 775
Likelihood
Ratio 280 ‘I ,597
Fisher's
Exact Test ,633 ,387
Linear-hy-
Linear
Association ,276 il ,599
N of Valid
Cases 69

2. Pendidikan Terakhir

Tabd 4.14 Distribusi K ejadian Fatigue Berdasarkan Pendidikan Terakhir

K gadian Fatigue
Variabel Fatigue Tidak Fatigue | Total
n % N %

Pendidikan

Terakhir

SD 6 40 9 60 15
SMP 16 38,1 26 61,9 42
SMA 8 66,7 4 33,3 12
Total 30 43,5 39 56,5 69
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Berdasarkan pehitungan uji chi-square pada variabel pendidikan terakhir

(Lampiran K) didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabd 4.15 Hasil Perhitungan Uji Chi-Square Variabe Pendidikan Terakhir

Cell Fo Fn Fo- Fn (Fo - Fn)? (Fo - Fn)? Fn

a 6 6,522 | -0,522 0,272 0,042
b 9 8,478 | 0,522 0,272 0,032
C 16 18,261 | -2,261 5112 0,280
d 26 23,739 | 2,261 5112 0,215
e 8 5217 | .2,783 7,743 1,484
f 4 6,783 | -2,783 7,743 1,142

Chi Square 3,195

Berdasarkan perhitungan uji chi-square pada variabel pendidikan terakhir

menggunakan software SPSS 22.0 didapatkan output sebagai berikut:

Chi-Square Tests

N of Valid Cases

69

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-
Likelihood Ratio

3,190 ,203
Linear-by-Linear
Association

1,630 ,202




3. Status

Tabd 4.16 Distribusi Kegjadian Fatigue Berdasarkan Status

K gadian Fatigue
Variabel Fatigue Tidak Fatigue Total
n % N %

Status

Menikah 28 43,8 36 56,3 64
Belum Menikah 2 40 3 60 5
Total 30 43,5 39 56,5 69
Berdasarkan pehitungan _uji  chi-square pada variabel status

(Lampiran L) didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabd 4.17 Hasil Perhitungan Uji Chi-Square Variabd Status

Cell Fo Fn | Fo-Fn| (Fo-Fn)? | (Fo-F)%Fn
3 28 | 27,826 | 0,174 0,030 0,001
b 36 MIL36:474=,-0,174 | F.r0l036 0,001
c 2 L= -ONy | =030 0,014
d el 2,826 | 0,174 0,030 0,011
Chi Square 0,027

Berdasarkan perhitungan uji chi-square pada variabel status

menggunakan software SPSS 22.0 didapatkan output sebagai

berikut:
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Chi-Square Tests

Asymp.
Sig. (2- Exact Sig. | Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-
Square Coor] 1| Tenb
Continuity
Correction® 0,000 1 1,000
Likelihood
Ratio 027 1 ,870
Fisher's
Exact Test 1,000 ,625
Linear-by-
Linear
Association ,026 L ,872
N of Valid
Cases 69

4. MasaKerja

Tabd 4.18 Distribusi Kejadian Fatigue Berdasarkan Masa K erja
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K gadian Fatigue
Variabel Fatigue Tidak Fatigue Total
n % N %
MasaKerja
<2 Tahun 20 39,2 3 60,8 51
> 2 Tahun 10 55,6 8 44,4 18
Total 30 43,5 39 56,5 69

Berdasarkan pehitungan uji

chi-sgquare pada variabel masa kerja

(Lampiran M) didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabd 4.19 Hasil Perhitungan Uji Chi-Square Variabd Masa Kerja

Cell Fo Fn Fo- Fn (Fo - Fh)2 (Fo - Fh)z/ Fn
a 20 22,174 | -2,174 4,726 0,213
b 31 28,826 | 2,174 4,726 0,164
C 10 7,826 | 2,174 4,726 0,604
d 8 10,174 | -2,174 4,726 0,465
Chi Square 1,445




Berdasarkan perhitungan  uji

chi-square pada variabel usia

menggunakan software SPSS 22.0 didapatkan output sebagai

berikut:
Chi-Square Tests
Asymp.
Sig. (2- Exact Sig. | Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson
Chi-Square 1,4452 1 ,229 >
Continuity
Correction® 857 1 385
Likelihood
Ratio 1,437 1 ,231
Fisher's
Exact Test 275 177
Linear-by-
Linear
Association 1,425 1 1233
N of Valid
Cases 69
5. Shift Kerja

Tabd 4.20 Distribusi K gjadian Fatigue Berdasarkan Shift Kerja

K gadian Fatigue

Variabel Fatigue Tidak Fatigue Total
n % N
Shift Kerja
1 8 27,6 21 72,4 29
2 22 55 18 45 40
Total 30 43,5 39 56,5 90

Berdasarkan pehitungan uji chi-square pada variabel shift kerja

(Lampiran N) didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabd 4.21 Hasil Perhitungan Uji Chi-Square Variabd Shift Kerja

Cell Fo Fn Fo-Fn | (Fo-Fn)? | (Fo-Fn)% Fy
a 8 12,609 | -4,609 21,240 1,685
b 21 16,391 | 4,609 21,240 1,296
C 22 17,391 | 4,609 21,240 1,221
d 18 22,609 | -4,609 21,240 0,939
Chi Square 5,141

Berdasarkan perhitungan uji chi-square pada variabel shift kerja

menggunakan software “SPSS 22.0 didapatkan output sebagai

berikut:

Chi-Square Tests

Value

df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Exact
Sig. (2-
sided)

Exact
Sig. (1-
sided)

Pearson
Chi-Square

Continuity
Correction®

Likelihood
Ratio
Fisher's
Exact Test
Linear-by-
Linear
Association

N of Valid
Cases

5,1412

4,086

5,264

5,067

69

s

,043

,022

,024

,029 ,021

6. Waktu Tidur

Tabd 4.22 Distribusi Kejadian Fatigue Berdasarkan Waktu Tldur
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K gadian Fatigue

Variabel Fatigue Tidak Fatigue Total
n % N %
Waktu Tidur
<6 Jam 27 52,9 24 47,1 51
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> 6 Jam

3

16,7

15

83,3

18

Total

30

43,5

39

56,5

69

Berdasarkan pehitungan uji chi-square pada variabel waktu tidur

(Lampiran O) didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabd 4.23 Hasil Perhitungan Uji Chi-Square Variabd Waktu Tidur

Cell Fo Fn Fo-Fn | (Fo-Fn)? | (Fo- Fn)% Fn
a 27 22,174 | 4,826 23,291 1,050
b 24 28,826 | -4,826 23,291 0,808
C 3 7,826 | -4,826 23,291 2,976
d 15 10,174 | 4,826 23,291 2,289

Chi Square 7,124

Berdasarkan perhitungan uji chi-square pada variabel waktu tidur

menggunakan software SPSS 22.0 didapatkan output sebagai

berikut:
Chi-Square Tests
Asymp. Exact Exact
Sig. (2- Sig. (2- Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-
Square 7,1242 T ,008 )
Continuity
Correction® 5,724 . 017
Likelihood
Ratio 7,732 1 ,005
Fisher's Exact
Test ,012 ,007
Linear-by-
Linear
Association 7,021 1 ,008
N of Valid
Cases 69
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4.2 Pembahasan
4.2.1 AktivitasKegiatan Dumptruck Hauling Batubara

Hauling batubara di PT. Harmoni Panca Utama Jobsite MGM menggunakan

DT Mercy dengan jarak sekitar 50 km. Alur proses pada kegiatan operator

dumptruck hauling batubara di PT. Harmoni Panca Utama Jobiste MGM

meliputi :

1. Perjalanan dumptruck dari area parkir ke loading point
Area parkir untuk dumptruck hauling batubara berada di KM 5. Loading
point untuk pengambilan batubara terdapat di dua pit, yaitu pit Bambang
dan pit Central Mantubuh. Operator dumptruck hauling batubara
memasuki area loading point untuk pengambilan batubara nantinya.

2. Proses pengisian muatan batubara ke dumptruck
Loading batubara ke DT Mercy dilakukan di ROM area pit Central
Mantubuh menggunakan Excavator VVolvo PC 1250.

3. Perjalanan dumptruck dari loading point ke port (pelabuhan)
Perjalanan dari loading point (ROM ared) ke port menempuh jarak
sekitar £50 km.

4. Dumptruck memasuki port
Operator dumptruck hauling batubara melakukan dumping atau
penumpukan batubara di port. Sebelum melakukan dumping batubara
operator dumptruck hauling melakukan penimbangan di jembatan
timbangan. Setelah melakukan dumping operator dumptruck hauling

kembali ke ROM area atau tempat parkir dumptruck.
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4.2.2 Tingkat Kelelahan Kerja Operator Dumptruck Hauling Batubara
4.2.2.1 Uji Instrumen Data
1. Uji Vdliditas

Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir pertanyaan dalam
instrument dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor
totalnya. Di penelitian ini peniliti menguji uji validitas dengan
menggunakan - rumus korelasi person product moment dan
menggunakan software SPSS 22.0

Uji validitas dengan rumus korelasi person product moment
peneliti mengambil 3 sampel pertanyaan yaitu pertanyaan nomor 1, 15,
dan 30.
Hasil uji validitas dengan rumus didapatkan bahwa nilai r hitung sama
dengan hasil uji validitas menggunakan software SPSS 22.0 (Lampiran
E).

Berdasarkan Tabel 4.2 maka dapat dilihat bahwa seluruh
pertanyaan dalam kuesioner yang dibuat oleh Industrial Fatigue
Research Committe memiliki status valid, karena nilai rhitung > r tabel
(0,235). Ini menunjukan bahwa kuesioner tersebut dapat menjadi tolak
ukur untuk mengetahui tingkat kelelahan kerja pada operator
dumptruck hauling batubara di PT. Harmoni Panca Utama Jobsite

MGM



2.
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Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach. Jika
nilai Alpha Cronbach mendekati angka 1 maka dapat dipastikan bahwa
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya.

Dari perhitungan Alpha Cronbach tersebut diperoleh nilai 0,997.
Berdasarkan kriteria koefisiaen reliabilitas menurut Guilford, maka
dapat dinyatakan bahwa.instrumen yang digunakan adalah reliabel
dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan Tabel 4.3, uji reliabilitas yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS 22.0 nilai Cronbach Alpha 0,928 > 0,6 yang

menunjukan bahwa reliabilitas kuesiner baik.

4.2.2.2 Karakteristik Responden

1.

2.

Usa

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
memiliki usia < 35 tahun berjumlah 33 orang dengan persentase 48%
dan usia> 35 tahun berjumlah 36 orang dengan persentase 52%.
Pendidikan Terakhir

Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden yamg memiliki
pendidikan terakhir SD berjumlah 13 orang dengan persentase 19%,
SMP berjumlah 43 orang dengan persentase 62% dan SMA berjumlah

13 orang dengan persentase 19%.
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3. Status
Dari Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa responden yang sudah
menikah berjumlah 64 orang dengan persentase 93% dan yang belum
menikah berjumlah 5 orang dengan persentase 7%.

4. MasaKerja
Dari Tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki
masa kerja < 2 tahun berjumlah 31 orang dengan persentase 45%,
masa kerja > 2 tahun berjumlah 38 orang dengan persentase 55%.

5. Shift Kerja
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa responden yang
bekerja di shift 1 (siang) berjumlah 29 orang dengan persentase 42%
dan yang bekerja di shift 2 (malam) berjumlah 40 orang dengan
persentase 58%.

6. Waktu Tidur
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa responden yang
memiliki waktu tidur < 6 jam berjumlah 49 orang dengan persentase
71% dan waktu tidur > 6 jam berjumlah 20 orang dengan persentase

29%.

4.2.2.3 Tingkat Kelelahan Kerja
Dari Tabel 4.10 menunjukan bahwa operator dumptruck hauling

batubara yang mengalami fatigue ringan berjumlah 54 orang dengan
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persentase 78% dan yang mengalami fatigue sedang berjumlah 15 orang
dengan persentase 22%.

Untuk keperluan analisis penelitian, maka tingkat fatigue operator
di kelompokkan kedalam 2 kategori yaitu tidak fatigue dan fatigue, cut of
point yang digunakan adalah nilai mean karena berdasarkan hasil Uji
Skewness didapatkan nilai Skewness dibagi Standart Error of Skewness
adalah < 2 yaitu 1,95 sehingga nilai mean lebih tepat digunakan karena
distribusi data normal. Nilai mean hasil statistik data operator adalah 52.

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa operator
yang mengalami fatigue berjumlah 30 orang dengan persentase 56,5% dan
yang tidak mengalami fatigue berjumlah 39 orang dengan persentase

43,5%.

4.2.3. Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan K elelahan Kerja
1. AnalissHubungan Usia Dengan K g adian Fatigue Pada Operator

Dumptruck Hauling Batubara

Dari Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa operator dumptruck hauling
batubara yang berusia < 35 tahun yang mengalami fatigue berjumlah 15
orang dengan persentase 46,9% dan yang tidak mengalami fatigue
berjumlah 17 orang dengan persentase 53,1%. Sedangkan operator
dumptruck hauling batubara yang berusia > 35 tahun yang mengalami
fatigue berjumlah 15 orang dengan persentase 40,5% dan yang tidak

mengalami fatigue berjumlah 22 orang dengan persentase 59,5.
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Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa hasil uji chi-square secara
rumus diperoleh nilai 0,279 yang mana nilai tersebut menunjukan hasil
yang sama dengan perhitungan menggunakan SPSS 22.0.

Hasil output chi-square test menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig
0,597. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji chi-square nilai
Asymp. Sig 0,597 > 0,05 menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara usia operator dumptruck hauling batubara dengan
kejadian fatigue:

Dari hasil uji datistik ditemukan bahwa operator dumptruck
hauling batubara yang berusia > 35 tahun mempunyai resiko 0,773 kali

lebih besar dibandingkan yang berusia < 35 tahun.

. Analiss Hubungan Pendidikan Terakhir Dengan K gadian Fatigue
Pada Operator Dumptruck Hauling Batubar a.

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukan bahwa operator dumptruck
hauling batubara yang mempunyai pendidikan terakhir SD yang
mengalami fatigue berjumlah 6 orang dengan persentase 40% dan yang
tidak mengalami fatigue berjumlah 9 orang dengan persentase 60%.
Operator dumptruck hauling batubara yang memiliki pendidikan terakhir
SMP yang mengalami fatigue berjumlah 16 orang dengan persentase
38,1% dan yang tidak mengalami fatigue berjumlah 26 orang dengan
persentase 61,9%. Sedangkan operator dumptruck hauling batubara

yang memiliki pendidikan terakhir SMA yang mengalami fatigue
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berjumlah 8 orang dengan persentase 66,7% dan yang tidak mengalami
fatigue berjumlah 4 orang dengan persentase 33,3%.

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa hasil uji chi-square secara
rumus diperoleh nilai 3,195 yang mana nilai tersebut menunjukan hasil
yang sama dengan perhitungan menggunakan SPSS 22.0.

Hasil output chi-square test menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig
0,202. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji chi-square nilai
Asymp. Sig 0,202 > 0,05 menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pendidikan terakhir operator dumptruck hauling

batubara dengan kejadian fatigue.

. Analiss Hubungan Status Dengan K g adian Fatigue Pada Operator
Dumptruck Hauling Batubar a.

Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukan bahwa operator dumptruck
hauling batubara yang sudah menikah yang mengalami fatigue
berjumlah 28 orang dengan persentase 43,8% dan yang tidak mengalami
fatigue berjumlah 36 orang dengan persentase 56,3%. Sedangkan
operator dumptruck hauling batubara yang belum menikah yang
mengalami fatigue berjumlah 2 orang dengan persentase 40% dan yang
tidak mengalami fatigue berjumlah 3 orang dengan persentase 60%.

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa hasil uji chi-square secara
rumus diperoleh nilai 0,027 yang mana nilai tersebut menunjukan hasil

yang sama dengan perhitungan menggunakan SPSS 22.0.
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Hasil output chi-square test menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig
0,871. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji chi-square nilai
Asymp. Sig 0,871 > 0,05 menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara Status operator dumptruck hauling batubara terhadap
kejadian fatigue.

Operator dumptruck hauling batubara yang sudah menikah
memliki resiko 0,857 kali.lebih besar untuk mengalami fatigue dari

operator dumptruck hauling batubara yang belum menikah.

. Analiss Hubungan Masa Kerja Dengan Kegadian Fatigue Pada
Operator Dumptruck Hauling Batubara

Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukan bahwa operator dumptruck
hauling batubara yang memiliki masa kerja < 2 tahun yang mengalami
fatigue berjumlah 20 orang dengan persentase 39,2% dan yang tidak
mengalami fatigue berjumlah 31 orang dengan persentase 60,8%.
Sedangkan operator dumptruck hauling batubara yang mempunyai masa
kerja > 2 tahun yang mengalami fatigue berjumlah 10 orang dengan
persentase 55,6% dan yang tidak mengalami fatigue berjumlah 8 orang
dengan persentase 44,4%.

Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui bahwa hasil uji chi-square secara
rumus diperoleh nilai 1,445 yang mana nilai tersebut menunjukan hasil

yang sama dengan perhitungan menggunakan SPSS 22.0.
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Hasil output chi-square test menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig
0,229. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji chi-square nilai
Asymp. Sig 0,229 > 0,05 menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara masa kerja operator dumptruck hauling batubara
dengan kejadian fatigue.

Operator dumptruck hauling batubara yang memiliki masa kerja <
2 tahun mempunyal resiko 1,983 kali lebih besar daripada operator

dumptruck hauling batubara yang memiliki masa kerja > 2 tahun.

. Analiss Hubungan Shift Kerja Dengan Keadian Fatigue Pada
Operator Dumptruck Hauling Batubara

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa operator dumptruck
hauling batubara yang berada di shift 1 yang mengalami fatigue
berjumlah 8 orang dengan persentase 27,6% dan yang tidak mengalami
fatigue berjumlah 21 orang dengan persentase 72,4%. Sedangkan
operator dumptruck hauling batubara yang berada di shift 2 yang
mengalami fatigue berjumlah 22 orang dengan persentase 55% dan yang
tidak mengalami fatigue berjumlah 18 orang dengan persentase 45%.

Berdasarkan Tabel 4.21 diketahui bahwa hasil uji chi-square secara
rumus diperoleh nilai 5,141 yang mana nilai tersebut menunjukan hasil
yang sama dengan perhitungan menggunakan SPSS 22.0.

Hasil output chi-sguare test menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig

0,023. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji chi-square nilai
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Asymp. Sig 0,023 < 0,05 menunjukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara shift kerja operator dumptruck hauling batubara
dengan kejadian fatigue.

Operator dumptruck hauling batubara yang berada di shift 2
memiliki resiko 3,208 kali lebih besar untuk mengalami fatigue daripada

operator dumptruck hauling batubara yang berada di shift 1.

. Analiss Hubungan Waktu Tidur Dengan Keadian Fatigue Pada
Operator Dumptruck Hauling Batubara.

Berdasarkan Tabel 4.22 dapat diketahui bahwa operaor dumptruck
hauling batubara yang memiliki waktu tidur < 6 jam yang mengalami
fatigue berjumlah 27 orang dengan persentase 52,9% dan yang tidak
mengalami fatigue berjumlah 24 orang dengan persentase 47,1%.
Sedangkan operator dumptruck hauling batubara yang memiliki waktu
tidur > 6 jam yang memngalami fatigue 3 orang dengan persentase
16,7% dan yang tidak mengalami fatigue berjumlah 15 orang dengan
persentase 83,3%.

Berdasarkan Tabel 4.23 diketahui bahwa hasil uji chi-square secara
rumus diperoleh nilai 7,124 yang mana nilai tersebut menunjukan hasil
yang sama dengan perhitungan menggunakan SPSS 22.0.

Hasil output chi-sguare test menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig
0,008. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji chi-square nilai

Asymp. Sig 0,008 < 0,05 menunjukan bahwa ada hubungan yang
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signifikan antara waktu tidur operator dumptruck hauling batubara
dengan kejadian fatigue.

Operator dumptruck hauling batubara yang memilik waktu tidur <
6 jam memiliki resiko 0,178 lebih besar mengalami fatigue dari pada
operator dumptruck hauling batubara yang memiliki waktu tidur > 6

jam.
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PENUTUP

51 KESIMPULAN

1. Kegiatan dari operator dumptruck hauling batubara di PT. Harmoni

Panca Utama Jobsite MGM

a

J.

Perjalanan operator dumptruck hauling batubara dari area parkir ke
loading point

Operator dumptruck hauling batubara memasuki loading point
Operator Dumptruck hauling batubara antri di loading point
Proses pengisian muatan batubara ke dumptruck

Perjalanan operator dumptruck hauling batubara dari loading point
ke ROM atau port (pelabuhan)

Operator Dumptruck hauling batubara memasuki port

Operator Dumptruck hauling batubara memasuki jembatan
timbangan

Dumptruck di port

Pengecekan oleh pengawas

Parkir dumptruck setelah operasi

2. Operator dumptruck hauling batubara yang mengalami fatigue ringan

berjumlah 54 orang (78%) dan yang mengalami fatigue sedang

berjumlah 15 orang (22%).

3. Faktor yang memiliki hubungan dengan kelelahan kerja operator

dumptruck hauling batubara adalah faktor shift kerja dan faktor waktu

73
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tidur, sedangkan faktor usia, pendidikan terakhir, status pernikahan dan
masa kerja tidak ada hubungan yang signifikan terhadap kelelahan kerja

operator dumptruck hauling batubara.

52 SARAN

1.

Melakukan sosialisasi maupung training “Fatigue Awarreness atau
Fatigue Management” bagi pekerja.

Memanfaatkan waktu P5M semaksimal mungkin untuk mengetahui
jumlah waktu yang dimiliki dan kondisi-kondisi yang menyebabkan
operator tidak fit dan sulit berkonsentrasi.

Mengoptimalkan operator fatigue check.
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